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ABSTRACT

Allelopathy is a process that involves secondary metabolites produced by plants. Sorghum plants can produce
allelopathic that can be used as bioherbicides. The source of extracts from different varieties has different
bioherbicide potential. This study aims to test the extracts of ratoon organs of sorghum plants grown on inceptisol
land against germination. The research was conducted on inceptisol land in Kandang Mas-Bengkulu City, and in
the laboratory, January-June 2023. The study used a single factor completely randomized design. The treatments
tested were seven-week-old sorghum water extracts derived from different materials and varieties, (control,
Numbu variety leaves, Numbu variety stems, Numbu variety roots, Super 1 variety leaves, Super 1 variety stems,
Super 1 variety roots, Suri 4 variety leaves, Suri 4 variety stems, and Suri 4 variety roots). The variables observed
in this study were normal sprouts percentage, abnormal sprouts percentage, hypocotyl length, radicle length, fresh
weight (hypocotyl, radicle, cotyledons, and sprouts), dry weight (hypocotyl, radicle, cotyledons, and sprouts).
Observed data were analyzed for variance and treatments with significant effects were further tested using the
LSD test 5% level. The results showed that ratoon extract was able to inhibit sorghum seed germination. The
aqueous extract derived from the ratoon leaves of the Super 1 variety produced the highest abnormal sprouts, the
lowest normal sprouts, the lowest plumula length, and the radicle length. The leaf organs of Super 1 variety ratoon
in particular and the organs of Super 1 variety ratoon, in general, are the best allelopathic materials as
bioherbicides.
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ABSTRAK

Alelopati merupakan proses yang melibatkan metabolit sekunder yang diproduksi oleh tanaman. Alelopati dapat
mempengaruhi pertumbuhan di sekitar tanaman budidaya. Tanaman sorgum bisa menghasilkan alelopati yang
dapat digunakan sebagai bioherbisida. Sumber ekstrak dari varietas berbeda memiliki potensi bioherbisida yang
juga berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ekstrak organ ratun tanaman sorgum yang ditanam di lahan
inceptisol terhadap perkecambahan. Penelitian dilakukan di lahan inceptisol Kelurahan Kandang Mas, Kecamatan
Kampung Melayu, Kota Bengkulu dan di laboratorium pada bulan Januari sampai Juni 2023. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap faktor tunggal. Perlakuan yang diuji adalah ekstrak air sorgum berumur
tujuh minggu yang berasal dari bahan dan varietas berbeda, yaitu kontrol, daun varietas Numbu, batang varietas
Numbu, akar varietas Numbu, daun varietas Super 1, batang varietas Super 1, akar varietas Super 1, daun varietas
Suri 4, batang varietas Suri 4, dan akar varietas Suri 4. Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah persentase
kecambah normal, persentase kecambah abnormal, panjang hipokotil, panjang radikula, bobot segar (hipokotil,
radikula, kotiledon, dan kecambah), bobot kering (hipokotil, radikula, kotiledon, dan kecambah). Data amatan
dianalisis ragam dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut menggunakan uji BNT taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ratun mampu menghambat perkecambahan biji sorgum. Ekstrak air berasal
dari ratun daun varietas Super 1 menghasilkan kecambah abnormal tertinggi, kecambah normal terendah, panjang
plumula dan panjang radikula terendah. Organ daun ratun varietas Super 1 khususnya dan organ ratun varietas
Super 1 pada umumnya merupakan bahan alelopati terbaik sebagai bioherbisida.

Kata kunci: autotoksisitas, bioassay, ekstrak, inceptisols, ratun
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PENDAHULUAN

Penurunan kualitas dan kuantitas
hasil panen dapat disebabkan oleh
keberadaan gulma di lingkungan budidaya.
Gulma bersaing dengan tanaman untuk
memperoleh sumber daya, seperti hara,
air, dan ruang tumbuh (Little et al., 2021),
serta kehadirannya dapat menyebabkan
penurunan hasil panen (Horvath et al.,
2023). Metode pengendalian gulma yang
sering dilakukan petani yaitu menggunakan
herbisida sintetik, hal ini biasa dilakukan
pada daerah dengan keberadaan penduduk
atau tenaga kerja yang relatif sedikit namun
lahan cukup luas. Pada dasarnya
penggunaan herbisida sintetik berpengaruh
negatif terhadap lingkungan sekitarnya.
Penggunaan herbisida sintetik dengan
pengetahuan pengguna yang terbatas dan
dengan aplikasi herbisida yang terus
menerus dapat berdampak negatif terhadap
lingkungan. Beberapa dampak negatif
yang ditimbulkan akibat penggunaan
herbisida sintetik ini adalah lingkungan
tercemari, terjadinya residu, menurunnya
musuh alami, dan organik tanah
berkurang (Susanti et al., 2014).

Pengendalian ~ gulma  berbasis
wawasan lingkungan dengan konsep ramah
lingkungan merupakan suatu alternatif yang
diperlukan pada saat ini. Salah satu alternatif
yang bisa digali adalah penggunaan senyawa
kimia atau alelopati dari tanaman budidaya
sebagai bioherbisida yang bisa diaplikasikan
di lapangan. Keunggulan penggunaan
senyawa alelokimia yang berasal dari
tanaman budidaya yaitu ramah lingkungan,
tidak beresidu, dan tidak mencemari
lingkungan budidaya (Frastika et al., 2017).
Sementara itu, akhir-akhir ini terdapat
penelitian ~ yang  diterapkan  untuk
mengeksplorasi  potensi alelopati yang
berasal dari tanaman pangan dan tanaman
lainnya untuk mengendalikan gulma
(Algandaby et al., 2014). Secara umum,
alelokimia dari tumbuhan dianggap aman
dan bermanfaat bagi lingkungan dan
manusia, tidak seperti herbisida kimia
sintetik yang banyak digunakan yang dapat
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mencemari air dan tanah pada ekosistem
tanaman (Khang et al., 2016).

Salah satu tanaman pangan yang bisa
dimanfaatkan sebagai bioherbisida yaitu
tanaman sorgum. Sorgum (Sorghum bicolor
(L.) Moench) merupakan tanaman toleran
kekeringan yang beradaptasi pada lahan
marginal di daerah kering dan semi kering
dengan curah hujan rendah (Pinto et al.,
2023). Tanaman sorgum merupakan
tanaman serealia terpenting kelima di dunia
setelah padi, gandum, jagung, dan barley
(Hussain et al., 2007). Tanaman sorgum
sebagai bioherbisida bisa memanfaatkan
organ tanaman ratunnya, seperti akar,
batang, dan daun. Terdapat indikasi adanya
keragaman diantara bagian-bagian tanaman
sorgum dalam menghasilkan alelokimianya.
Menurut Ismaini & Lestari (2015),
perbedaan penyebaran proporsi alelokimia
beragam antar organ tanaman, sehingga
berdampak pada kandungan alelokimia
pada organ sebagai bahan bioherbisida.
Senyawa alelokimia pada organ bervariasi
dipengaruhi oleh fase pertumbuhan organ
dan lingkungan tempat tumbuh. Penelitian
tentang potensi organ tanaman sorgum
untuk menghasilkan zat alelopati sudah
mulai dilakukan beberapa waktu yang lalu.
Menurut Susilo et al., (2023), keragaman
alelopati disebabkan oleh keragaman
spesies dan organ tanaman.

Perlu dilakukan lebih lanjut kajian
untuk mengetahui apakah organ tanaman
ratun sorgum (akar, batang, dan daun) dan
varietas berbeda yang dibudidayakan di
tanah inceptisol dapat menghasilkan
alelopati  sumber  bioherbisida  yang
berbeda-beda  pengaruhnya  terhadap
pertumbuhan kecambah kacang hijau
sebagai test plant. Menurut Susilo et al.,
(2021), ekstrak air yang berasal dari
berbagai organ akan menyebabkan reaksi
yang berbeda terhadap test plant. Selama
beberapa tahun terakhir, penelitian tentang
organ tanaman sorgum sebagai sumber
bioherbisida hanya terfokus pada tanaman
utama. Organ tanaman ratun sorgum belum
digali banyak khususnya pada beberapa
varietas sorgum yang ditanam di tanah
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marginal, terutama inceptisols. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ekstrak air dari organ tanaman ratun
sorgum yang ditanam di lahan inceptisols
dapat berfungsi sebagai bioherbisida yang
baik.

BAHAN DAN METODE

Penanaman beberapa varietas sorgum
untuk bahan ekstrak dilaksanakan di lahan
inceptisols Kandang Mas, Kampung
Melayu Kota Bengkulu, Bengkulu.
Brangkasan  sebagai  bahan  ekstrak
disiapkan bulan Januari sampai Mei 2023
dan uji bioassay dilaksanakan pada bulan
Juni 2023. Uji bioassay dilaksanakan di
Kelurahan  Bentiring  Permai, Kota
Bengkulu, Provinsi Bengkulu.

Tahapan penelitian yang dilakukan
pertama kalinya adalah menanam sorgum
varietas Numbu, Super 1, dan Suri 4 di
lahan inceptisols. Penanaman ini dari
pertumbuhan sampai fase generatif dan
panen. Setelah panen dilakukan,
selanjutnya tunggul atau pangkal batang
sorgum tersebut dipelihara dengan tujuan
menghasilkan berangkasan ratun.

Tanaman ratun merupakan tanaman
sorgum yang tumbuh tunas setelah tanaman
utama menghasilkan biji dan dilakukan
pemangkasan batangnya. Tanaman ratun
berumur 7 (MST dipanen berangkasannya
untuk percobaan ini. Berangkasan yang
digunakan berasal dari akar, batang, dan
daun ratun yang merupakan bahan ekstrak
air nantinya.

Selama sepuluh hari, berangkasan
yang telah dipanen dikeringkan di bawah
sinar matahari. Semua bagian organ (akar,
batang, dan daun) dipotong menjadi
potongan 3 cm, dan kemudian dikeringkan
selama 70 jam dalam oven pada suhu 75°C.
Brangkasan adalah organ tanaman yang
dihaluskan dengan penggiling. Pada
penelitian ini, hasil penggilingan berupa
serbuk halus.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktor
tunggal. Taraf perlakuan berupa kontrol,

daun varietas Numbu, batang varietas
Numbu, akar varietas Numbu, daun varietas
Super 1, batang varietas Super 1, akar
varietas Super 1, daun varietas Suri 4,
batang varietas Suri 4, dan akar varietas
Suri 4. Unit percobaan berupa cawan petri
dan terdiri dari empat ulangan.

Serbuk kering brangkasan yang telah
diperoleh dari masing-masing organ
sorgum (daun, batang, dan daun) dari
varietas Numbu, Super 1, dan Suri 4
sebanyak 100 g (konsentrasi 10%)
direndam dengan 900 mL air aquades.
Ekstrak yang merupakan campuran air dan
serbuk tersebut disaring menggunakan kain
dan dilanjutkan menggunakan kertas saring
untuk penyaringan periode berikutnya.
Ekstrak air dimasukkan ke dalam wadah
yang telah diberi label identitas. Ekstrak air
tersebut merupakan bahan yang digunakan
pada percobaan ini.

Metode uji bioassay ekstrak air
dilaksanakan di kertas saring pada cawan
petri. Tujuan dari uji bioassay yaitu untuk
mengetahui daya hambat dari ekstrak air
terhadap perkecambahan test plant. Test
plant yang digunakan adalah kacang hijau
varietas Vima 1. Kertas saring diletakkan di
cawan petri 2 rangkap. Benih kacang hijau
sebanyak 25 butir ditanam pada setiap
cawan petri dan ditambah 10 mL ekstrak air
pada konsentrasi 10 %. Susilo et al., (2021)
ekstrak air tanaman sorgum pada
konsentrasi 10 % telah memberikan
penghambatan terhadap perkembangan
kecambah benih kacang hijau. Inkubasi
merupakan  langkah  terakhir  pada
percobaan ini dan dilakukan selama tiga
hari.

Peubah yang diamati adalah
pertumbuhan kecambah test plant yang
berupa persentase perkecambahan normal
(%), persentase perkecambahan abnormal
(%), panjang hipokotil (cm), panjang
radikula (cm), bobot basah hipokotil (g),
bobot basah radikula (g), bobot basah
kotiledon (g), bobot basah kecambah (g),
dan bobot kering hipokotil (g), bobot kering
radikula (g), bobot kering kotiledon (g), dan
bobot kering kecambah (g). Data amatan
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dianalisis ragam menggunakan Uji F dan
data yang berpengaruh nyata diuji lanjut
dengan uji BNT (beda nyata terkecil) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Sidik Ragam

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa, perlakuan ekstrak air dari berbagai
bahan dan varietas ratun sorgum yang
dibudidayakan  di  lahan  inceptisols
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap peubah persentase kecambah
normal, persentase kecambah abnormal,
panjang hipokotil, dan panjang radikula test
plant. Peubah bobot segar hipokotil, bobot
segar radikula, bobot segar kotiledon, bobot

segar kecambah, dan bobot kering
(hipokotil,  radikula, kotiledon, dan
kecambah) test plant tidak nyata

dipengaruhi oleh ekstrak air ratun sorgum
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun perlakuan yang diterapkan pada
percobaan ini menunjukkan tanggapan yang
signifikan terhadap peubah test plant pada
pengamatan awal, namun tidak
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menunjukkan tanggapan yang signifikan
pada pengamatan akhir yang berupa bobot
segar dan Kkering hipokotil, radikula,
kotiledon, dan kecambah test plant.
Alelopati merupakan suatu fenomena alam
yang tidak terlepas dengan produksi dan
pelepasan alelokimia atau metabolit
sekunder (Abbas et al., 2021), hal tersebut
tentunya sangat terkait dengan toleransi
tanaman terhadap cekaman lingkungan
(Hussain et al., 2021). Alelopati adalah efek
suatu tanaman terhadap tanaman lain secara
langsung maupun tidak langsung karena
pelepasan senyawa kimia tertentu ke
lingkungannya (Motamedi et al., 2016).
Alelopati telah diakui sebagai pilihan
pengendalian gulma alami. Tanaman yang
berbeda memiliki alelokimia yang dapat
digunakan untuk menghambat gulma.
Sorgum merupakan salah satu tanaman
alelopati  potensial yang mempunyai
sejumlah alelokimia. Tabassum et al.,
(2018). telah melaporkan efek
penghambatan sorgum pada spesies gulma
yang berbeda.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perkecambahan test plant pada perlakuan ekstrak air
beberapa bahan dan varietas ratun sorgum yang dibudidayakan di lahan inceptisols

Peubah Amatan Perlakuan Koefisien keragaman (%)
Persentase kecambah normal 490" 13,80
Persentase kecambah abnormal 490 7,34
Panjang hipokaotil 425™ 14,14
Panjang radikula 377 24,00
Bobot segar hipokotil 1,94 18,81
Bobot segar radikula 0,97t™ 14,90
Bobot segar kotiledon 0,23™ 31,66
Bobot segar kecambah 0,36 ™" 25,40
Bobot kering hipokotil 1,11t 11,50
Bobot kering radikula 0,96 ™ 27,45
Bobot kering kotiledon 0,94 ™ 20,38
Bobot kering kecambah 0,93 40,79 (1,29)Y

Keterangan: ™ = berbeda sangat nyata, tn = tidak berbeda nyata, () 1) = transformasi v~ x + 0.5

Persentase Kecambah Normal

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak
air yang berasal dari daun varietas Super 1
menghasilkan persentase kecambah normal
terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak air sorgum yang berasal
dari daun varietas Super 1 mampu

menghambat pertumbuhan tanaman uiji.
Dampak penghambatan terhadap kecambah
ini menjadikan kecambah test plant tidak
normal. Sorgum mengandung beberapa
fenolik (Bajwa et al., 2018) seperti p-
hidroksibenzaldehida, asam vanilat, asam
ferulat, asam p-hidroksibenzoat, dan asam



Jurnal Agronida ISSN 2407-9111 Volume 10 Nomor 1, April 2024 | 21

p-kumarat (lbrahim et al., 2022), pada
konsentrasi rendah mendorong
perkecambahan dan pertumbuhan (Haroon-
ur-Rashid et al., 2018). Fenolik ini
menghambat  oksidasi  auksin  yang
diinduksi oleh peroksidasi dan oksidasi,
dengan demikian memodulasi homeostasis
auksin jaringan (Scavo et al., 2018).
Persentase Kecambah Abnormal

Ekstrak air sorgum yang berasal dari
daun varietas Super 1 menghasilkan
kecambah abnormal tertinggi, selanjutnya
diikuti batang varietas Super 1 (Tabel 2).
Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak air sorgum yang berasal dari daun
varietas Super 1 mampu menghambat
pertumbuhan terhadap tanaman  uji.
Dampak penghambatan terhadap kecambah
ini maka menghasilkan kecambah tanaman
uji yang tidak normal lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Tanaman tertentu dapat menghambat
perkecambahan dan perkembangan
tanaman lain dengan mengeluarkan zat
beracun. Zat tersebut disebut alelokimia
atau bahan kimia alelopati dan prosesnya
disebut alelopati (Duke, 2015). Sumber
alelopati dari tanaman angiospermae

merupakan kumpulan senyawa alelopati
digunakan untuk teknologi pengelolaan
gulma. Aktivitas alelopati yang terdapat
dalam ekstraksi dari tumbuhan tingkat
tinggi dari berbagai organ tumbuhan dapat
dideteksi dengan uji bioassay dalam kondisi
laboratorium.  Uji  laboratorium  awal
terhadap alelokimia  berfokus pada
perkecambahan biji dan pengembangan
bibit (Palanivel et al., 2021).

Ekstrak air sorgum yang berasal dari
daun varietas Super 1 menghasilkan
panjang hipokotil terendah, meskipun tidak
berbeda nyata dengan batang varietas Super
1, akar varietas Super 1, daun varietas
Numbu, batang varietas Numbu, dan akar
varietas Numbu (Tabel 2). Dari temuan ini
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air
sorgum khususnya yang berasal dari daun
varietas Super 1 mampu menghambat
pertumbuhan  terhadap tanaman  uji.
Pebriani  (2013) menyatakan bahwa
beberapa senyawa alelokimia bersifat
menghambat pembelahan sel, sehingga
pertumbuhan organ pada perkecambahan
menjadi  menurun  yang  disebabkan
flavonoid dan senyawa fenol.

Tabel 2. Persentase kecambah normal, persentase kecambah abnormal, panjang hipokotil, dan
panjang radikula pada perlakuan ekstrak air beberapa bahan dan varietas ratun sorgum

yang dibudidayakan di lahan inceptisols

Perlakuan Kecambah Kecambah P_anjang Pan_jang
sumber ekstrak normal abnormal hipokotil radikula

(%) (%) (cm) (cm)

Kontrol 100,002 0,00¢ 5,292 3,70¢
Daun varietas Numbu 80,00¢° 20,00¢¢ 3,27¢ 4,29bc
Batang varietas Numbu 91,678be 8,33bcd 4,22 5,852
Akar varietas Numbu 95,00% 5,00¢ 4,03bcd 6,13%®

Daun varietas Super 1 48,334 51,672 3,27¢ 3,27°

Batang varietas Super 1 73,33¢ 26,67° 3,73 3,74°

Akar varietas Super 1 85,003be 15,00¢cd 3,72% 3,70°
Daun varietas Suri 4 93,33% 6,67 4,77% 6,11%
Batang varietas Suri 4 91,678be 8,33bcd 4,92@b 6,09

Akar varietas Suri 4 83,003be 16,670 4,692bc 6,792

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak signifikan pada uji BNT 5%

Panjang Radikula

Ekstrak air yang berasal dari daun
varietas Super 1, batang Super varietas 1,
dan akar varietas Super 1 menghasilkan
panjang radikula terendah. Hal ini

menunjukkan bahwa organ sorgum yang
berasal dari daun varietas Super 1
mempunyai potensi yang baik sebagai
pioneer bahan bioherbisida. Alelopati
adalah  kemampuan tanaman  untuk
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menghambat perkecambahan tanaman lain
melalui produksi alelokimia yang mungkin
terdapat pada organ tanaman seperti akar,
batang, rimpang, daun, buah dan biji atau
kadang-kadang ditemukan hanya pada satu
atau dua organ. Bagian tersebut yang
kemudian dilepaskan ke tanah melalui
eksudasi akar, penguapan, dekomposisi,
dan pencucian sisa tanaman (Duke, 2015).

Pentingnya alelopati dalam
pengaturan biologis gulma dan
produktivitas tanaman telah  sangat
diketahui dan beberapa teknik telah
disarankan untuk mengetahui aktivitas
alelopati (Shinwari et al., 2017; Musyimi et
al., 2015; Maksimovi¢ & Hasanagic, 2020).
Bobot Segar Hipokotil, Radikula,
Kotiledon, dan Kecambah

Potensi Ekstrak Air dari Ratun Tanaman
Sorgum Sebagai Bioherbisida

Tidak ada bukti pengaruh ekstrak air
dari organ ratun tanaman sorgum yang
dibudidayakan di lahan inceptisols terhadap
bobot segar hipokaotil. Terdapat
kecenderungan bahwa ekstrak air yang
berasal dari ratun daun varietas Numbu,
akar varietas Numbu, batang varietas Super
1, dan daun varietas Suri 4 menghasilkan
rata-rata nilai bobot segar hipokotil lebih
rendah.

Tidak ada bukti bahwa ekstrak air dari
organ ratun tanaman sorgum yang
dibudidayakan di  lahan inceptisols
mempengaruhi  bobot segar radikula.
Ekstrak air yang berasal dari ratun akar
varietas Numbu, dan batang varietas Super
1 menghasilkan nilai rata-rata bobot segar
radikula lebih rendah.

Tabel 3. Bobot segar hipokotil, bobot segar radikula, bobot segar kotiledon, dan bobot segar
kecambah test plant pada perlakuan ekstrak air beberapa bahan dan varietas ratun
sorgum yang dibudidayakan di lahan inceptisols

Perlakuan Bobot segar Bobot segar Bobot segar Bobot segar

Sumber ekstrak hipokotil (g) radikula (g) kotiledon (g) kecambah (Q)
Kontrol 0,131 0,038 0,077 0,211
Daun varietas Numbu 0,083 0,032 0,090 0,201
Batang varietas Numbu 0,105 0,036 0,079 0,193
Akar varietas Numbu 0,079 0,026 0,075 0,179
Daun varietas Super 1 0,108 0,031 0,090 0,237
Batang varietas Super 1 0,086 0,029 0,070 0,199
Akar varietas Super 1 0,107 0,032 0,090 0,230
Daun varietas Suri 4 0,095 0,038 0,070 0,199
Batang varietas Suri 4 0,104 0,154 0,075 0,223
Akar varietas Suri 4 0,097 0,034 0,082 0,199

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak signifikan pada uji BNT 5%

Tidak ada bukti bahwa ekstrak air dari
organ ratun tanaman sorgum yang
dibudidayakan di  lahan inceptisols
mempengaruhi  bobot kotiledon segar.
Namun demikian terdapat kecenderungan
bahwa ekstrak air yang berasal dari ratun
daun varietas Numbu, daun varietas Super
1, dan akar varietas Super 1 menghasilkan
bobot segar kotiledon yang lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa ekstrak air yang
berasal dari ratun daun varietas Numbu,
daun varietas Super 1, dan akar varietas
Super 1 mempunyai potensi sebagai bahan
bioherbisida yang baik. Hal ini ditandai

dengan respon atau nilai dari suatu variabel
tersebut yang  menghasilkan  bobot
kotiledon tinggi. Pada dasarnya suatu
kecambah yang mengalami cekaman
berupa alelopati dari suatu ekstrak air maka
komponen  kecambah yang berupa
kotiledon akan mengalami kurang aktif saat
proses perkecambahannya. Hal demikian
tentunya akan berdampak tetap tingginya
bobot kotiledonnya.

Tidak ada bukti secara nyata bahwa
ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum
yang dibudidayakan di lahan inceptisols
mempengaruhi bobot kecambah segar.
Namun demikian terdapat kecenderungan
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bahwa ekstrak air yang berasal dari ratun
batang varietas Numbu, akar varietas
Numbu, batang varietas Super 1, daun
varietas Suri 4, dan akar varietas Suri 4
menghasilkan bobot segar kecambah yang
lebih rendah dibanding dengan perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak air yang berasal dari ratun batang
varietas Numbu, akar varietas Numbu,
batang varietas Super 1, daun varietas Suri
4, dan akar varietas Suri 4 mempunyai
potensi sebagai bahan bioherbisida yang
baik. Hal ini ditandai dengan respon atau
nilai dari suatu variabel tersebut yang
menghasilkan nilai yang rendah. Pada
dasarnya suatu kecambah yang mengalami
cekaman berupa alelopati dari suatu ekstrak
air maka komponen kecambah akan
mengalami penghambatan  sehingga
berdampak rendahnya bobot kecambah
secara keseluruhan.
Bobot Kering Hipokotil, Radikula,
Kotiledon, dan Kecambah

Kurang ada bukti secara nyata bahwa
ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum

yang dibudidayakan di lahan inceptisols
mempengaruhi  bobot kering hipokaotil.
Namun demikian terdapat kecenderungan
bahwa ekstrak air yang berasal dari ratun
varietas Numbu, varietas Super 1 (akar,
batang, daun), dan daun varietas Suri 4
menghasilkan bobot kering hipokotil yang
lebih rendah dibanding dengan perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh bahan ekstrak mampu
menghambat perkecambahan pada
percobaan ini. Bahan ekstrak yang berasal
dari ratun sorgum pada dasarnya berpotensi
sebagai sumber bioherbisida.

Kurang ada bukti secara nyata bahwa
ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum
yang dibudidayakan di lahan inceptisols
mempengaruhi bobot kering radikula. Hal
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh
bahan ekstrak mampu menghambat
perkecambahan pada percobaan ini. Bahan
ekstrak yang berasal dari ratun sorgum pada
dasarnya berpotensi sebagai sumber
bioherbisida.

Tabel 4. Bobot kering hipokotil, bobot kering radikula, bobot kering kotiledon, dan bobot
kering kecambah test plant pada perlakuan ekstrak air beberapa bahan dan varietas
ratun sorgum yang dibudidayakan di lahan inceptisols

Perlakuan Bobot kering Bobot kering Bobot kering Bobot kering

Sumber ekstrak hipokotil (g) radikula (g) kotiledon (g) kecambah (g)
Kontrol 0,010 0,004 0,017 0,038
Daun varietas Numbu 0,008 0,003 0,022 0,033
Batang varietas Numbu 0,008 0,004 0,022 0,034
Akar varietas Numbu 0,009 0,004 0,023 0,036
Daun varietas Super 1 0,009 0,003 0,021 0,033
Batang varietas Super 1 0,007 0,003 0,020 0,031
Akar varietas Super 1 0,008 0,003 0,020 0,023
Daun varietas Suri 4 0,008 0,003 0,018 0,029
Batang varietas Suri 4 0,033 0,003 0,020 0,056
Akar varietas Suri 4 0,010 0,004 0,025 0,039

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak signifikan pada uji BNT 5%

Kurang ada bukti secara nyata bahwa
ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum
yang dibudidayakan di lahan inceptisols
mempengaruhi bobot kering kotiledon.
Namun demikian terdapat kecenderungan
bahwa semua sumber ekstrak air yang
berasal dari ratun semua varietas (Numbu,
daun Super 1, dan akar Super 1) mampu
menghasilkan daya hambat terhadap proses

perkecambahan tersebut. Pada dasarnya
suatu kecambah yang mengalami cekaman
berupa adanya alelopat dari suatu ekstrak
air maka komponen kecambah yang berupa
kotiledon atau endosperma akan mengalami
kurang aktif saat proses
perkecambahannya. Hal demikian tentunya
akan berdampak tetap tingginya bobot
kotiledon.
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Kurang ada bukti secara nyata bahwa
ekstrak air dari organ ratun tanaman sorgum
yang dibudidayakan di lahan inceptisols
mempengaruhi bobot kering kecambah.
Terdapat kecenderungan bahwa ekstrak air
yang berasal dari ratun akar varietas Super
1 dan daun varietas Suri 4 menghasilkan
bobot kering kecambah yang lebih rendah
dibanding dengan perlakuan lainnya.

Pada dasarnya suatu kecambah yang
mengalami cekaman alelopati dari suatu
ekstrak air akan berdampak pada rendahnya
bobot kecambah secara keseluruhan. Empat
metode utama pelepasan alelokimia dari
tanaman adalah 1) pencucian, dengan cara
ini komponen penghambat dapat diproduksi
oleh bagian tanaman yang mati atau hidup;
2) penguapan, dimana komponen terpen
dilepaskan dari daun beberapa spesies
tanaman; 3) penguraian, dalam metode ini
alelokimia dilepaskan dari sisa tanaman;
dan 4) eksudasi, dengan cara ini pelepasan
senyawa organik dalam jumlah besar dari
akar beberapa spesies tanaman bertindak
sebagai penghambat pertumbuhan tanaman
lain (Adeleke & Onyebuchi, 2022).

KESIMPULAN

Ekstrak ratun mampu menghambat
perkecambahan biji sorgum. Ekstrak air
berasal dari ratun daun varietas Super 1
menghasilkan kecambah abnormal
tertinggi, kecambah normal terendah,
panjang plumula dan panjang radikula
terendah. Organ daun ratun varietas Super 1
khususnya dan organ ratun varietas Super 1
pada umumnya merupakan bahan alelopati
terbaik sebagai bioherbisida.
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